BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikes meupekan kegiagtan yang tidek dapat  dipisshken  dari
kehidupan manusa, bahkan komunikes meupekan kebutuhan  hekiki  bagi
kehidupan manusa Tidek dgpa dibayangkan  kehidupan manusia degpat bertahen
tanpa meakukan komunikes.

Spati yang  dikemukekan  Hadio Sumitro  bahwa  komunikas
mempengaruhi - sduruh - manuda Sebagal  kerangka  acuan  untuk - membentuk
pendapat, menentukan Skgp dan memutuskan tindekan, sebagian  terbesar di

dapat dari informes mddui komunikad. (Hardjo Sumitro, 1992 ; 29).

2.1 Tinjauan Tentang Komunikas

2.1.1 Pengertian Komunikas
Berbicara tentang pengertian komunikad, tidek ada definis benar aaupun
sdah. ddinid harus diliha dai kemanfastannya untuk menjdaskan fenomena
yang diddiniskan dan mengevduasnya Bebergpa definis komunikes mungkin
smpit, misdnya “  komunikes addah penyampaan pessn mddui media
dektronk “ dan teddu luas misdnya “ komunikes addah interaks antara dua
maehluk hidup aau lebih, sehingga para pesata komunikad ini mungkin termesuk
juga hewan, tanamen aau bahken jin. Pada permasdahan ini yang akan dibahas

add ah kamunikas manusaaau Human Communication.
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Igilah komunikes aau Communication secara etimologis menurut S
Gerdd Barry berasd dari kata lerja latin Communicare, atinya To talk together,
corfer, discurse and consult with another, perkataan ini menurut Barry ada
hubungannya dengan perkataen Lain yang lan Comunitas, yang berati “Not only
community but also fellowship and justice in mens dealing with one another”

Menurut  Wilbur  Schram, idilah Comnunication berasdl  dai  dai
perkataan Latin, Communis yang berati common aau sama di sni maksudnya
addah sama mekna  Jedi menurut  Wilbur Schram  jika kita meakukan
komunikes dengan sesuau pihak, maka kita menyaiuken gegesan kita untuk
memprolen commenes atau kesamaan dengan pihak lan mengena  sesuatu objek
tertentu. Jadi kdau dua orang terlibat ddam komunikas, meka komunikas akan
terjadi atau berlangsung sdama ada kesamaan maekna mengenai gpa percakapan.
Kesamaan bahesa yang digunsken ddam pecekgpan  itu  bdum  tentu
menimbulkan kesamaan makna yang bawakan oleh bahasaitu.

Jdas bahwa percekapan kedua orang tadi dapat diketeken — komunikatif
goabila kedua duanya, sdan mengerti bahasa yang dipergunekan, juga mengerti
maknadari bahan yang dipercakapkan.

Akan tetgpi bak pengertian komunikes dai Wilbur Schram  maupun
pengertian komunikes dari Sr Gerdd Bary, pada hekekatnya tidek mempunyai
perbedaen pringpil, oleh karena jika kita bermaksud hendak mempersamakan
(Communis) gagesan kita dengan pihak lain, sudah tentu dilaksanakan dengan

jdan menyaekan (Communicare) kepada pihek lan. Jadi  pengetian yang
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diberiken odeh Sr Gedd Bary dan Wilbur Schram pada hakekatnya addah
sama.

Di ataa paa ahli sosoog, pskolog dan  ahli pditk di Amerigka
Saikat (AS), yang menauh minat pada perkembangan komunikes addah Carl |
Hovland, menurutnya ilmu komunikas secara idilah addah upaya yang ssemdis
untuk merumusken secara  teges  asas-asas penyampaian informas  sarta
pembentukan pendgpa den skap, ini menunjukan bahwa yang dijadikan objek
gudi  ilmu komunikes bukan sga penyampaan informes, mdankan juga
pembentukan pendgpat umum  (public opinion) dan skap publik yang ddam
kehidupan sogd politk memainkan peranan yang amat peting. Bahkan ddam
definignya secara khusus mengena  pengertian  komunikes  sendiri - mengatakan
bahwa komunikas adaah prases mengubah prilaku orang lain.

Haold Lasswdl ddam bukunya The Sructur and Function of
Communication In Society, mengatakan bahwa cara yang bak untuk menjelaskan
komunikes addah menjaweb pertanyaen sebaga berikut @ * who says what in
wich channel to whom with what effect? Paradigma Lasswdl di atas menujukan

bahwa komunikesi mdiputi lima unsur ssbaga jawaban dai pertanyaen itu, yakni

Komunikator (Communicator, Source, Sender ).

Pesan (Message).

Media(Channel)

Komunikan (Communican, Communicare, Reciver, Recipient).

Effek (Effect,Impact, Influence).
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Jadi berdasarkan paradigma Lasswel tersebut komunikes addah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan mddui media yang
menimbulkan efek tertentu.

Menurut Everett M. Rogers bahwa komunikas addah proses dimana suatu
ide di dihkan dari sumber kepada sau penerima aau lebih, dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku mereka (Cangara, 1998 : 18). la beranggapan bahwa
komunikes merupakan suatu proses pengdihan ide atau gagesan  dai sumber
kepada orang lain bak sau atau bebergpa orang dengan haragpan damt mdakukan
perubshan terhadgp tingkah laku mereka Definis ini kemudian dikembangkan
oeh Rogers besama D. Lawrance Kincad, yang pada akhirnya meahirkan
sbuah definis baru komunikas, menurut mereka komunikas addah suau proses
dmana dua orang aau lebih membentuk aau meakukan pertukaran informes
dengan sau sama lannya, yang pada gilirannya akan tiba pada sding pengertian
yang menddam (Cangara, 1998 : 19).

Dai ddfinis yang dikemukakan oleh Hovlad, Lasswvel maupun Rogers
pada akhirmnya mereka memiliki titk temu yang sama peihd komunikes yakni
efek yang di timbuken oeh komunikes terssbut. Efek dimeksud addah

perubahan tingkah laku.

2.1.2 Proses Komunikasi
Ggda dai suatu proses addah bahwa proses tidek degpat aau sulit
diketahui kapan mulanya dan kegpan berakhinya David K. Berlo mengatakan

Chikens and eggs prosess aau kita berpikir mana yang Iebih dulu, gpakah ayam
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dau tdur?. Begitupun dengan komunikes sebega ilmu yang berproses, atinya
perigiwa aau perubshan yang sding menyusul. Jedi, sbaga  Sutu prosss
komunikes addah tumbuh, berganti, bergerak, dan dominian sgterusya sampa
duniaini berakhir.

Proses komunikes pada hekikanya addah proses penyampaian pikiran
aau perassen oleh seseorang  (komunikator) kepach orang lain (komunikan).
Pkiran  bisa merupskan gagasan, informas , opini, dan lan—an yang muncul
dari benaknya Perassan bisa berupa keyakinan, kepadtian, keraguan, kehawairan,
kemarahan, keberanian, kegarahan, dan ssbagainya yang timbul dari lubuk hati.
Untuk sdanjutnya proses komunikas terbagi keddam 2 tahep yakni :

a  Proses Komunikas Secara Primer

Proses komunikes secara primer aau proses penyampaian pikiran dan
dau perassan seseorang kepada orang lan dengan menggunakan  lambang
(embol) sebaga media Lambang sdbaga media primer ddam proses komuniked
addah bahasa , kid, isyaat, gambar, warng, dan lan sebaganya Yang secaa
langsung mampu menterjemahkan pikiran dan aau perassen komunikator pada
komunikan.

Media primer dau lambang yang pding banyak dipergunekan ddam
komunikes addah bahasa, aken tetgpi tidek semua orang panda mencari kata
kata yang tepat dan lengkgp yang dapa mencerminkan pikiran dan perasaan yang
sesungguhnya. Sdlain itu, sebuah perkataan beum tentu mengandung mekna yang

samabagi semua orang.
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Kaakaa mengandung dua jenis pengeatian  yatu pengetian denotatif
aau yang mengandung ati sebgamana tercantum ddam kamus dan  diterima
secara umum oleh banyak orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama Dan
pengettian  konotatif aau yang mengandung pengatian  emosond  dau
mengandung penilaian tertentu. Menurut Scott M.Cutlip  dan Allen H. Center “
katar kaa dgpa menjadi  dinamit “ tebukti bahwa kesdahen  ddam
menterjemahkan  sghuah pesan oleh pemerintah Jepang sewaktu perang dunia |l
tedah menyebabkan  Hirosma dijauhi bom aom. Perkataan Mokusastu yang
dipergunekan  oleh pemerintah Jepang agar menyerah, diterjemahkan oleh kantor
berita Doma menjadi Ignore (mengabaikan ) dih alih mekna ssbenamya “jangan
memberi komentar sampal keputusan  diambil“.  Demikian ssbuah iludras  yang
menunjukan betgpa pentingnya bahasa dalam proses komunikas.

Proses komunikas tejadi ketika komunikator menyandi (encode) pesan
yang disampakan  kepada komunikan. la memformulaskan  pikiran dan aau
peassan ke ddam lambang (bahasa), yang diperkirsken akan dimengeti oleh
komuniken kemudian menjadi  giliran komunikas untuk mengawa sandi (decode)
pesan dari komunikator itu.

Ini berati ia menafdrkan lambang yang mengandung pikiran dan aau
perassan  komunikaior ke ddam konteks pengertiannya Ddam  proses itu

komunikator befungd sdbaga penyandi  (encoder), dan  komuniken befungs

sebagal pengawa sandi (decoder ).
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Wilbur Schram  menyatakean bawa komunikes akan berhasl  gpdbila
pesan yang disampakan olen komunikaior cocok dengan kerangka acuan (Frame
Of Reference), yakni paduan dan pengertian yang pernah diproleh komunikan.

Ketika komunikator dan komuniken sding memberikan  tanggapan
terhadap msan yang di sampaiken maka terjadi umpan bdik atau arus baik feed
back). Umpan bdik memankan peranan yang sangat penting ddam komunikas
shab ia menentukan berlanjutnya komunikas aau  berhentinga komunikas  yang
d lancakan oeh komunikaor, deh karena itu, umpan baik bisa bersfa pogtif
dau besfa negaif umpan bdik addah tanggapan aau respon aau resks
komunikan yang menyenangken komunikator sehingga komunikes  berjdan
lancar. Sebdiknya umpan bdik aau tangggpan yang tidek  menyenangken
komunikatornya sehingga komunikator enggan melanjutkan komunikasinya

Sepeti hdnya dengan penyampaan pesan  secaa  vebd, dengan
menggunekan  kid, isyad, wana umpan bdikpun dapat disampakan oleh
komunikan secara verba atau secara nonverbal .

b. Proses Komunikas Sekunder

Proses komunikes secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan dat atau srana sebaga media
kedua sstdah memaka lambang sebega media petama Seorang  komunikator
menggunekan  media ddam mdancaken komunikasnya karena  komuniken
sbaga sesaranya berada ditempat yang rddif jauh aau jumlahnya banyak.
Surd, tdepon, surat kabar, mgadah, tdevis, radio, film dan yang lanya addah

media yang sering digunakan ddlam komunikad.
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Ddam khitobahan pesan disampaiakan secara langsung, yakni materi yang
disampakan oleh pembimbing bisa langsung ditangkgp olen pesata khitobahen,
begitupula tangggpan akan berlansung secara langsung  pula Jadi proses

komunikas pada kegiatan khitobahan terjadi secara langsung.

2.2 Tinjauan Tentang Komunikas Keompok

Ddam ilmu sodd segpeti ilmu pskologis sosologi yang dissbut dengan
kdompok addah bukan sgumlah orang yang bekdompok aau berkerumun
bersama-sama di suatu tempat, sepeti hdnya orang yang berkumpul di pesar,
tetapi harus diperhaikan faktor dtuasnya, keberadean mereka di Stu secara
bersamaan hanya kebetulan sga mereka tidek sding mengend. Kdompok pun
terjadi intereks aau berkomuniked, terjadinya hanya pada sset itu sga, sesudah
itu tidek terjadi lagi komunikas.

Ddan gtuas kdompok terdgpat hubungan pskologis orang-orang yang
terlibat hubungan pskologis itu tidek sdau berada secara bersamean di suau
tempat, meeka bepissh tetapi  teikat oleh hubungan  pskologis  yang
menyebabkan meeka berkumpul besama-sama  secara  berulang-ulang  den
bahkan sdtigp hari.

Untuk dapat memprolen kgdasan mengena pengertian kdlompok  terlebih
dehulu kita klesfikeskan kdompok menjadi dua jenis yaitu kdompok besar dan
kdompok kedl. Yang membedakan besar kecilnya kdompok itu tidek henya di

lihat dari kuantitasnya, tetapi juga faktor pskologis yang mengikat mereka
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Robet F.Bdes ddam bukunya Interaction Prosess Analisys, mendefiniskan
kelompok kecil addah

‘ Sgumlah orang yang terlibat ddam interakd sau sama lannya ddam

uau pertemuan yang bersfa tatgp muka (face to face meeting ), d mana
stigp anggota mendapat kesan atau penglihaan  antara satu sama lainnya
yang cukup kentara, sehingga dia bak pada saat timbul pertanyaan maupun
sesudahnya dgpa memberikan  tanggapan  kepada mesing-mesng  sebaga
perorangan’
(Effendi, 2000 : 72).
Berdasarkan pengertian di atas sgumlah orang ddam Stuas seperti itu harus
berada dadam kesatuan pskologis dan interaks.

Seorang ahli mengatekan bahwa kdompok addah suau kesstuan sosd
yang tediri das dua dau lebih individu yang tdah mengadeken interaks sosd
cukup intengf dan teraur, sehingga di antara individu itu sendiri  terdapat
pembagian tugas, druktur, dan norma-norma tertentu yang khas bagi kesatuan
sosd tersebut.

Kdompok biasaya memiliki  tanda-tanda pskologis yang senantiasa
terlinat ddam segda aktivitasnya, seperti anggotaranggota  kdlompok  merasa
terikat ddam kdompok, ada sense of belonging yang tidek dimiliki deh orang
yang buken anggota, sdan nasb-nasb anggota kdompok sding  bergantung,
sehingga hasll setigp orang terkait dalam cara tertentu dengan hasil yang lain.

Menurut pekar  komunikes Deddy Mulyana ddam bukunya [lmu
Komunkas Suatu Pengantar, menyatakan bahwa kelompok addah :

“Sekumpulan orang yang mempunya tujuan bersama, yang berinteraks

sau sama lannya untuk mendapat tujuan bersama Sding mengend sau

sama lainnya memandang mereka sebaga bagian kdompok terseout, hd

ini misdnya addah kduarga, tetangga, kawan-kawan terdeka; keompok
diskus; kdompok pemecahan masdah aau komite yang tedah rgpat untuk

mengambil suatu keputusan.



(Mulyana, 2001 : 74).

2. 2.1 Pengertian Komunikas Keompok

Komunikes kdompok addah suau bidang dudi, penditian dan tergpan
yang tidk menitikberatkan perhatian-perhdiatiannya pada proses kedompok
scaa umum. Tetgpi pada  tingkeh laku individu ddam diskus kdompok tatap
muka yang kedil (Golberg, 1985 : 6).

Komunikas kdompok addah suatu dudi tentang segda seudu  yang
tajadi pada ssat individwindividu berinteraks ddam kdompok kedil, den bukan
deskrips mengena  bagamana seharusnya komunikes  terjadi, serta buken pula
sgumlah nashat tentang cara cara bagamana yang haus ditempuh karena keak

dapat berpengaruh tehadap proses perkembangan individu ddam kelompok.

2.2.2 Karakteristik Komunikas Kelompok
komunikes dengan kdompok perlu  dipahami oleh seorang komunikator
karena sekdipun secara umum komunikes dengan kdompok tidek berbeda tgam
dengan komunikas yang lan, namum ada bebargpa karakterigik komunikes
kelompok yang membedakan dengan komunikas lainnya
(Applbaum et d, 1974) yaitu

1. Komunikas kdlompok merupakan suatu proses Sstematik
Proses yang tejadi ddam suatu sstem, komponen-komponen dai Sstem
tersebut addah kontek — dtuesond, komunikator, pesan, penerima dan
pola interaks terssbut, harudah dipashami skap, nila-nila dan keyakinan
komunikator, kontek di  mana kdompok bersangkutan  berkomunikes,
orientas kultura dan linguistik kelompok, dan serangkaian pskologis

2. Kdompok besdfa kompleks komplekstas yang dissbabken oeh
ad Dimens semantik yang mempengaruhi  kdlompok berfungs secara
dmultan maksudnya seseorang  bekomunikes  ddam  kdompok, meka



kebudayaanya, dtued dan taanan pskologis semuanya beriterakd  dan

memberi saran bagi diskus yang berlangsung.

b). Pengaruh dari faktor-faktor tersébut bila kita berinteraks, suau saat

mungkin Skgp mentd kita paing berpengaruh ddam aus komunikes,

dissat sHdanjutnya mungkin konteks aau sgumlah tradis  kulturd  atau

ritud yang mendominas interaks yang berlangsung szt itu.

3. Komunikas kdompok bersfat dinamis

Komunikes kdompok tejadi ddam suau jangka waktu tertentu.

Kemampuan kita untuk sding tergantung ditentukan oleh pertukaran pesan

yang berkesnambungan.

(Nasution, 1982 : 27).

Jdi dgpat dismpulken bahwa komunikes kdompok merupeken suatu
perseps bersama, motivas dan mencapa tujuan. Namun demikian Sfat esensd.

Kdompok addah interdegpens, di mana anggota kdompok berussha sding

mempengaruhi, sding mengontrol, dan mengenddiken stu sama lainnya Sdan
itu kdlompok juga mempdgai segda sesuau yang teajadi pada saat individu
berinterakd  dengan kdlompok dan dilakukan dengan sengga di mana di ddamnya
terdgoa suatu hubungan sosd yang mengacu kepada pendidiken anggotanya
dengan menggunakan pendekatan secara persuedf untuk  dapat  memecahkan
masalah sehingga dgpat mengambil suatu keputusan.

Khitobahan yang dilaksanakan oleh para santri pondok pesantren sdafiyah
Nurul Huda di ddamnya tejdin ikaan yang terjdin sanga eda, dimana stu

sama lainya saing berinteraks dlam wadah yang sama

2.3 Tinjauan Tentang Ethos Komunikator
2.3.1 Pengertian Ethos
Menurut Aristoteles* Ethos merupakan sifat-sifat pribadi seorang

pembicarayang mempengaruhi khadayak “ (Muis, 1996 : 144).
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Lebih dari 2000 tahun ldu Arigotdes menulis

Persuas tercgpa karena karakteristik persond pembicara, yang ketia ia
menyampailkan pembicaraanya kita menganggapnya degpat  dipercaya
Kita lebih penuh dan lebih cepat percaya pada orang-orang bak daripada
oraang lan: ini berlaku umumnya pada masdah goa sga dan secaa
mutlak berlaku ketika tidek murngkin ada kepastian dan pendapat terbagi.
Tidek benar, anggapan sementara penulis retorika bahwa  kebaikan
pesond yang diungkgpkan pembicara tidek berpengarun gpa-gpa pada
kekuatan persuesnya; sebdiknya, karakternya hampir  bisa  disebut
sebagai aat persues yang pding efektif yang dimilikinya

(Rekhmat, 2001 : 255).

Pendapat Aridotdes ini diuji secara ilmiah 2300 tahun ldu kemudian

oeh Cal Hovland dan Wadter Wess mereka meakukan eksperimen pertama

tentang psikolologi komunikator.

Kepada sgumlah besr subjek disampaikan pesan tentang kemungkinan
membengun kgpd sdam yang digrekan oleh tenaga a@om (wektu itu,
menggunakan energi aom mash merupakan impian). Kepada sebagian
orang, dinyatakan bahwa pesan itu ditulis oleh J. Robet Oppenheimer,
sajana fiska aom yang terkend. Kepada orang lan sebutkan bahwa
pessn itu ditulis Pravda, sura kabar Sovie yang terkend karena
ketidakjujurannya. Sebdum membeca pernyataen itu, subjek  diminta
mengis  kuesoner yang mengidentifikaskan pendgpa mereka tentang
topik terssbut. Sesudah membaca pernyataen itu, meeka mengis
kuesoner lagi. Kebanyakan orang yang membaca pernyataan yang
dihubungkan dengan  Oppenheémer  mengubsh  pendapetnya,  yakni
menyesuaikan  dirinya dengan pendgpat  Oppenhemer.  Sedikit  sekdli
yang membaca “ penrnyataan” Pravda yang mengubah pendgpanya
(Rakhmet, 2001 : 255).

2.3.2 Dimens -Dimens Ethos

Jdauddin Rakhmat menyatakan bahwa ethos terdiri dari : kredibilitas,

dayatarik dan kekuasaan (Rakhmet, 2001 : 256). Namun ddlam penditian ini

yang dianggap lebih cocok digunakan addah komponen kredibilitas dan daya

tarik.
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Kredibilitas

kredibilitas, addah seperangkat perssps komunikan tentang SfakSfat
kounikator

Pendlitian Hovland dan Weis membuat kredibilitas dergan deskrips verbd.

Kdmaen dan Hovland (1974 138- 149) memutar kest di depan subjek
ekperimen. Pada suatu kdompok dikatekan bahwa pembicara addah hakim
yang sudah banyak menulis masdah kenekdan remga (kredibilitas tinggi);
dan pada kdompok lan dilukiskan pembicara sebaga pengedar narkoba
(kredibilites  rendah). Kedua pembicara berbicara tentang perlunya perlakuan
yang lebih ringen terhadgp remga-remga yang nakd. Segera setelah
komunikes, skg aubjek divkur. Haslnya mendjukean bahwa  subjek
cenderung lebih sstuju pada komunikator yang berkarakteristik tinggi.

(Rekhmet, 2001 : 258-259).

Dai penydsen di aas dgpa digmpulkan bahwa seorang pembimbing
khitobahan (komunikator ) dapat dikatekan memiliki  kredibilites tinggi  gpabila
memiliki gfat yang bak, ketika mdakukan proses komunikes. Karena dfa dari
sorang pembimbing  khitobahan  (komunikator)  ketika menyampaikan  pesannya,
&kan diandi oeh paa satri pesata , gpabila ketika meakukan  penyampaian
pesan seaang pembimbing khitobahan mempunya sfa baik aau tidek.

Kredibilitas komunikator juga mempengaruhi  efektifitas  penerimeen  pesan,
seperti yang dinyatakan Ancok, bahwa

pesan menggak hidup sedehana aulit diterima kdau  dinyaekan  oleh

seorang yang dudah dikend  umum sebaga pengeruk  kekayan  dau

penjdasan mengena  kewgiban pembayaran pgak penghasilan (PPh) aken

aulit diterima masyarakat kdau disampaikan oleh pengamen (1832:36).

Dai kedua urdan di aas jdadah bahwa seorang pembimbing khitobahan
(komunikator) yang memiliki  kredibilitas tinggi ddam mdakukan penyampaian
pesan dgpat lebih diterima oleh para santri peserta (komunikannya), dibandingkan

dengan komunikator yang memiliki kredibilitas rendah.



Lebih lanjut Jddudin  Rekhmat ddam bukunya pskolog  komunikes,
menyatakan mengena  komponen-komponen  kredibilitas  pada  komunikator  yang
pding penting vyatu. keehlian, kepercayaan dan dinamisme  Dinamisme ini
dikutip dari Kohler, Annatol dan Applbaum (1978 :144-147).

Keghlian di gni addah kesan yang dibentuk komunikan tentang kemampuan
komuniketor ddam hubungannya dengen topik yang dibacakannya Komunikator
yang dinila tingg pada keshlian diangggp cadas mampu, ali tahu banyak,
berpengdaman aau terlatih. Kepercayaan ini berupa kesan komuniken tentang
komunikator  yang  berkatan  dengan  wataknyakomunikan  cenderung
mempercaya komunikator yang dinila  jujur, tulus bermord, adil, sopan den
eis  Komunikator memiliki  dinamisme bila dpandang sbaga  gareh,
bersemangat, aktif, humoris tegas dan berani.

Dai urdan d aas dapa di dmpulkan, bahwa seorang pembimbing
khitobahan ddam menyampakannya i pesannya  harus memiliki - kredibilitas
yang tinggi, karema skgp pembimbing khitobahen terssbut aken telihat langsung
oeh santri pesatanya Seorang pembimbing  yang memiliki  kredibilites tinggi
haus mampu pula membuat sussana yang interektif dan sding  mendukung,
sehingga akan terhindar dari berbaga perassan komuninan yang negdif terhadep
diri komunikator.

Daya tarik
Sdan kredibilites ada dimens ehos lan yang mempengaruhi  komunikator
yatu daya taik. Daya taik ini diukur dai daya taik  figk,

penampilan.(homophily).



Kita cenderung menyenangi orang-orang yang tampan dan cantik. Sdan
figk, penampilan pun tidek aken luput dai perhatian khdayak, kita cenderung
menerima nasehat dari seseorang yang berpakaian rgpi dan seras daripada yang
berpakaian kumuh dan compang-camping.

Shdly Chaken (1979), pskolog wanita dari univerdtas of Massacchusds,
menelash pengaruh  kecantiken komuniketor terhadap persues  dengan  dudi
lgpangan.

Chaken merekrut 110 komunikator — pria dan wanita — dai kadangan
mehassva universty of Massachussts. Mereka  dilatih - untuk
menyampailkan pembicaraan persuasf tentang sruan agar  universtas
tidek lag mdayani maken pagi dan mekan dang di ruang asrama Untuk
menila daya taik fisk, 56 penila disusuh menila foto 110 komunikator
dengan skda 15 butir. Terpilih 68 Orang — yang pding cantik dan yang
peing jdek. Komunikator yang terpilih ini dibawa ke lima lokes kampus.
Mereka disurun mendekati orang yang lewat dan memintanya untuk
mengis  kuisoner. Bila orang bersdia  komunikator juga memintanya
untuk menandatangani  petis pada universtas Dengan tingkat Sgnifikes
0,05 (atinya kesdahan mungkin tejadi 5 dari 100 kdi penaikan sampd),
komunikator yang catik aau tampan ternyata lebih berhasl menyakinkan
regponden  dan  memintanya  untuk menandatangani  petis. Mereka
dianggap lebih ramah, lebih fash, dan lebih lancar berbicara

(Rekhmet, 2001 : 262).

Menurut Herbert W. Simon (1976) Komunikator yang memiliki kesamaan
cenderung lebih efektif karena:
kesamaan mempermudah proses penyandibaikan (decoding)
kesamaan membantu membangun premis yang sama
kesamaan membuat komunikan tertarik kepeda komunikator
kesamaan menumbuhkan resa hormat  dan  pecaya kepada

komunikator

(Rakhmat, 2001: 261).



Dai uraan di aas dgpa kita dmpulkan, bawa seorang pembimbing
khitobahan aau komunikaor harudah dipilih dai mereka yang secara fisk
menarik dan juga memiliki kesamaen dengan komunikennya, yatu para santri

pesarta khitobahan.

2.3.3 Faktor Pendukung Ethos

Menurut Onong Uchjana Effendy, ddam bukunya® Dinamika Komunikas”
mengemukakan bahwa ethos tidak timbul pada seseorang begitu sgatapi ada
faktor -faktor tertentu yang mendukungnya. Faktor -faktor tersebut addah :

a.kesigpan (preparedness)

b.kesungguhan (seriousness)

c.ketulusan (sincerity)

d.kepercayaan (confidence)

e.ketenangan (poise).

f. keramahan (friendship)

0.kesederhanaa (moder ation)

(Effendy, 2002 : 17-19).

Seorang pembimbing  khitobahen (- komunikator) harus menunjukan  bahwa
ia muncul dengan persgpan yang maang yang tampek pada gaya komunikasinya
yang meyakinkan. Seorang pembimbing khitobahan berbicara dan  membahas
suau  topik dengan menujukan kesungguhan, akan menimbulkan  kepercayaen
pihak komuniken kepadanya Sdan itu seorang pembimbing harus membawekan
kesan kepada khaayak, bahwa ia harus berhati tulus ddam niat dan perbuatannya
la harus hati-hati  uantuk  menghindarkan  katarkata yang mengarah  kepada
kecurigeen terhadap  keidektulussn pembimbing. Seorang pembimbing

khitobahan harus senantissa memancarkan  kepagtian ia harus sddu  muncul
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dengan penguessan diri dan Stuad secara sempurna. la harus sdamanya Sap
menghadapi segdla Stuad. Kepercayaen kepada para pembimbing mencerminkan
bahwa pesan yang diterima oleh santri pesarta (komunikan) dianggep benar dan
sesua dengan kenyalean empiris Santri pesarta khitobahan  cenderung  akan
menaruh  kepercayaan kepada pembimbing yang tereng ddam penampilan dan
ddam mengutaraken katakaa Keuntungannya yang ditunjukan oleh seorang
pembimbing aan menimbulkan rasa dmpai  santri pesata  kepadanya
Keramahan tidek berati kdemahan, tgpi pengeksoresan skgp yang eis dan
seua dengan kewgaan. Kesederhanan tidak hanya menyangkut hd-hd yang
bersfa fisk, tapi juga ddam ha penggunaan bahasa sebagal komunikasinya

Faktor pendukung ethos terssbut di atas perlu mendapatkan perhatian para
pembimbing  ketika meyampakan pesan kepada komunikan aau santri pesarta
demi tercgpanya kefektifan komunikes. Sehingga komunias memiliki  keyakinan
untuk mencgpa dan mdaksanekan pesan yang di sampakan oleh paa

pembimbing.

24 Tinjauan Tentang Komunikas Publik, Retorika dan Pidato

2.4.1 Komunikas Publik

Komunikes publik addah komunikes antara seorang pembicara  dengen
sgumlah besy orang (khdayak) yang tidek bisa dikendi sau  persau.
Komunikes publik bissanya belanngaung lebih formd dan lebih aulit daripada
komunikes antar pribadi aau komunikes kdompok, karema komunikes publik
membutuhkan perdgpan  pesan yang cema, keberanian dan  kemampuan

menghedapi orang banyak (khdayak).
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Komuniked publik bisa juga dissout sebaga komunikes pidato, komunikes
kolektif, komunikas retoris public speaking dan komunikes khdayak. Sangat
banyak sebutan bagi komunikas  publik, namun semuanya memiliki inti kesamaan
shaga  suau prosss komunikes dimana pessn — pesan disampakan  oleh
pembica’ra ddam dtues tagp muka didegpan khdaysk yayg lebih  besar.
Komunikad publik disgbut juga publik speaking yang didefiniskan sebaga :

“Komunikes yang dilakuken secara lisan tentang sesuau hd  aau  topik
dihadgpan orang banyak, tuyuannya antara lan mempengaruhi, menggak,
mendidik, mengubeh opini  memberikan penjdasan, dan  memberiken informes
kepada masyarakat disuatu tempat tertentu “( Gunadi, 1998 : 94).

Public speaking memiliki dri-ciri khusus, di antaranya harus diucgpkan
oeh s=orang di depan orang banyak aau massa dan menjadi topik daam
pembicaraan itu addah yang menyangkut orang banyak, jadi masdah so0sd.
Ditujukan untuk menyadarkan dan membengkitken orang banyak tetentu
mengena sesuatu masdah sosd dan tidek meakukan sesuau uraian rasond
ilmiah.

Secara sepintas komunikes  publik memiliki - dri-ciri seperti yang  dimiliki
oeh komunikes interparsond, di mana komunikes berlangsung secaa taegp
muka, tetgpi sebenanya terdapat pebedsan di antara keduanya Daam
komunikes publik penyampaian pesan belangung secara terus - menerus dan
berkdanjutan, dapat di identifikeskan Sapa sebaga sumber yang berbicara dan
dgpa khdayak yang mendengarkannya hubungan antar pembicara dan pendengar

sangat terbatas. Sehingga tanggapan bdik yang terbatas. Ha ini disebabkan waktu



yang dgunakan terbatas ddam tempo petemuan mereka, sedang jumlah khdayak
rdatif besy sehingga sumber terkedang sulit mengidentifikes  sau  persaiu
pendenganya Ciri lan yang dimiliki komunikes publik addah bahwa pesn
yang disampakan tidek berlangsung secara spontanitas, tapi  direncanakan dan
dipadgpkan dai awd. Jenis komunikes publik bissanya sering kita temui daam
berbagal  aktivitas seperti kulish umum, berkhutbah, tablig akbar, ceramah dan
sgenigya Kdau dilinat dari pesannya yang terbuka maka dgpat digolongken ke
ddam komunikes massa, tgpi ddam bebergpa kasus pesan yang di sampaiaken
itu terbatas pada segmen khdayak tertentu karena itu komunikas publik bisa juga
disebut sebagai komunikasi kelompok bila dilihet dari segi tempat dan Stues.

Komunikas kelompok berfungs untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan, mempengauhi  orang lan, membei  informad,  mendidik,
menghibur (Cangara, 1998 : 62). Bagi orang yang teliba dadam proses
komuniked yang tejadi ia menggolongkan dirinya dengan kdompok orang
banyak, ia berussha menjadi bagian dai kdompok sehingga tidek jarang ia
terbawa oleh pengarun kdompok, yang biasanya bersfa homogen. Komunikes
publik sing bertujuan membeaikan  pengrangan, menghibur, memberiken
penghormeatan aau membujuk.

Pada pekembangannya komunikes publik, orang tdah  banyak
menggunakan idilahidilah yang berbeda, tgpi mesh temesuk ke ddam sau
rumpun komunikes publik, wdaupun hd itu sedlah tdah menjadi bagian yang
terpiseh, telah memiliki kgian tersendri. Igileh — idtileh itu addah : rethorika,

pidato, ceramah dan yang lainnya.



242 Retorika

Retorika aau ddam bahesa Inggris rethoric dari  perkataan Léin
rethorica, yang berarti ilmu bicara ( Effendy, 1990 : 53). Menurut Cleanth Brooks
dan Robet Penn Waren ddam bukunya “Modern Rethoric” mendefiniskan
retorika sebaga The art of Using Language Effetively atau seni penggunaan
bahasa secaa efektif. Dari pengetian di atas menunjukan bahwa retorika
mempunya  pengertian yang sempit karena hanya berbicara masdah bagamana
berbicara yang bak, tgpi jika dipandang secara lues dapat diartikan: penggunaan
bahasa, bisa lissn maupun tulisan. Tepi, ada sebagian yang beranggapan bahwa
retorika diartikan sebagal public speaking aau berpidaio di depan umum, dan ada
juga yang beranggapan retorika sebaga seni menulis Di tinjau dai segi ilmu
komunikes  pengguneen bahesa sdbagd lambang-lambang  ddam  proses
komunikes tidek berdiri  sendiri, namun berhubungan secara langsung  dengan
unsr-unsur  komunikes  lainya, seperti komunikator yang menggunekan  bahesa

pesan yang dibawakan media yang dipergunsken ddam menggunakan bahasa,
dan efek yang dihargpkan dari kamunikan dengan menggunakan bahasa

24.2.1 Sgarah Perkembangan Retorika

1. Zaman Kuno

Pada tahun 467 SM, Korax seorang Yunani dan muridnya Teisos (keduanya
berasd dai  Syrakuse-Sidlia) menerbitkan sdbuah buku yang pertama  tentang

retorika Tetapi retorika, sebaga seni dan kepandaian berbicara, sudah ada ddam



sgaah jah lebih dahulu misdnya ddam kesusastraan Yunani kuno Homerus
ddam llias dan Odyssee menulis pidaio yang panjang. Juga bangsa-bangsa seperti
Medr, Indian dan China sudah mengembangkan seni berbicara jauh  hari
sebdumnya.

Unsur-unsr  ilmu retorika sudah  dikembangken di Yuneni  sebdum  buku
yang ditulis oleh Korax dan Feisos diterbitkan. Sgak abad ke 7 sampa abad ke 5
sbdum masehi, sudsh ada ahli-ahli pidato terkend ddam kergaan Yunani
seperti: Solons (640-560), Peisstratos (600-527), dan Thenustokles (525-460).

Tokoh retorika lan pada zaman Yunani addah Arigotdes murid Pao
yang pding cedas sehingga sampa skarang pendgpanya banyak dikutif. la
meanjutken kgian ilmiah. la menulis tiga jilid buku yang bejudu De Arte
Rhetorica, berlawanan dengan tokohtokoh lannya yang memandang retorika
sbaga  seni, Aridotdes memasukannya sebaga  bagian  dai  filssfa, dia
mengatakan :

“ Anda para penulis retorika, terutama menggeloraken emos. Ini memang

bak, tapi ucgpatucgpan anda ldu tidek dgpat dipertanggung jawabkan.

Tuuen retorika yang sebenanya addah membuktiken meksud  pembicaraan

aau menampakan pembuktiannya, Ini terdgpat pada logika Retorika hanya
menimbulkan perassan pada suau ketika kendati pun lebih efektif dari pada

dlogigme Penyaaan yang menjadi pokok begi logka dan juga bagi

retorika aangkah benar bila diuji oleh dasar-dasar logika’

(Cangara, 1990 : 55).

Pada zaman Romawi tumbuh subur sekolah-sekolah retorika yang tdah
melahirken orator-orator ulung:  Antonius, Crassus, Rufus, dan  Hortengus
Kemampuan Hortensus dissmpurnaken olen Cicero yang berasd dai kduarga
kaya, Cicero muncul sebaga negarawvan dan cendekiawvan. la banyak menulis

buku filsafat dan lima buah buku retorika hanya ddam jangka waktu dua tahun
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(45 - 44 SM). la banyak mengambil gagasan dari |socrates karena kepercayaanya
bahwa efek pidato akan bak bila yang berpidato addah orang yang bak juga (he
good man speak well). Ddam prakteknya Cicero betul-betul orang yang sangat
berpengaruh.

Penguasa Romawi yaitu Caesar memuji Cicero “ anda tdah menemukan
smua khasanah retorika dan anddah orang yang pertama menggunakan
smuanya Anda tdah mempeoleh kemenangan yang lebih disuka  dari
kemenangan paa jendrd karena sesungguhnya lebih  agung  memperluas
batas-batas kecerdasan manusia daripada memperluas batas batas kergjaan”
(Rakhmat, 2002 : 9).

2. Retorika Abad Pertengahan

Sgak zaman Yunani sampa zaman Romawi retorika sddu berkaitan dengan
kenegaravanan dan pada umumnya paa ordor terlibat pada kegiagan politik
sehingga ada stetu anekdot, untuk memperoleh kemenangan politik ada dua cara
talk it out (membicarakan sampa tuntas ) aau short it out (menembak sampa
habis)

Abad pertengahan sring juga disebut abad kegeapan khususnya buat retorika
karena ketika agama krisen berkuasa, retorika di anggep sebaga  kesenian
jahiliyah. Ddam on crigtian doctrine (426). &. Agudinus menjdaskan bahwa
paa pengkhotbah harus sanggup menggar, menggembiraken dan menggerakan
untuk mencapa tujuan krigen. Satu abad kemudian muncul peradaban baru yang
dibava oleh seorang nabi yang menyampaikan firman Tuhai’ berilah mereka

nasihat dan berbicaralah kepada mereka dengan pembicaraan yang menyentuh

jiwa mereka’ .QS4:63). Nabi tersebut seorang pembicara yang fash yang mampu
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menguncangkan hai  pendengamnya, bdiau berssbda “sesungguhnya  ddam
kemampuan berbicarayang bak itu adashirnya’. (Rekhmat, 2002 : 10-11)

3. Reorika Zaman Modern

Pada abad ke-20, retorika mengambil menfaat dari  perkembangan ilmu-ilmu
moden sepeti pskologi dan sosologi. Istilah  reforikgpun mula digeser  oleh
speech, speech communication, oral communication atau public spesking dan

semuanyaitu digiarkan dan ditditi secrailmiah (Rakhmet, 2002 : 13-15).

2.5.3 Pidato

2.4.3.1 Pengertian Pidato

Fidao aau retorika menurut Muhamad Asyur addah seni berbicara dan
bereksores  yang sudah dilskukan  sgak zamen kuno yang tujuannya untuk
mempengaruhi  publik demi kepentingan agama,  pdlitk, sodd, militer  den
ekonomi (Asyur, 1997 : 1).

Sadangkan  menurut Y. Kusuma, pidao mempunya  ati ¢ sudu
penyampaan berita secara lisan yang isnya terdiri  dari berbaga  macam,
misdnya : bisis masdah pemaintah, pendidkan (tentang agama,  politik,

pertanian, keamanan dan sosd)” (Kusuma, 2000 : 5).

2.4.3.2 Persapan Pidato



Berdasarkan ada tidaknya perdapan, sesua dengan cara yang dilakukan
dan waktu persgpan, dapat di kemukakan empat macam bentuk pidato yaitu :
1. Impromtu

Impromtu  merupaken pidato  yang dilakukan dengan tanpa adanya

pedgpan. Tentunya pidato semacam ini harudah dilakuken dengan  sebijek
mungkin ddam pengambilan bahan pembicaraan, jangen teldu membahas hd-
hd yang sangat jauh, agar tidak direpotkan dengan pengembangan sewaktu di atas
podum.
Bag yang sudah berpengdaman Impromtu memiliki  keuntungan tersendiri, sebab
() impromtu lebih dgpa mengungkapkan perasaen pembicara yang sebenarmnya,
karena pembicara tidek memikirkan dulu pendgpat yang aken disampakanya, (2)
gagesan dan pendapatnya datang secara spontan, (3) memungkinkan kita harus
berpikir.

Adapun kdemahannya dai impromtu, terutama bagi pembicara pemula
addah sbaga berikut: (1) dapa menimbulken kesmpulan yang mentah, (2
mengakibatkan penyampaian yang tesendatsendat, keku dan tidak lancar, (3)
gagesan yang disampakan aken tidak jdas (4) akan menyetebkan grogi yang
luar biasa
2.Manuskrip

Pidao semacam ini addah pidao dengan menggunaken naskah. Yang
pidato membacakan pesannya dari awa sampa akhir. Biasanya pidaio semacam
ini dilakuken oleh para tokoh nasond, ssbab demi menanggulangi  kesdahan

kesdahan kata yang dapat menimbulkan efek negatif di tengah masyarakat.



Keuntungan pidato manuskip vatu ; (1) kaakaa depa di pilih sshak-
baknya kaena dipearspkan telebih dulu, (2) penyaaan-pernyataan dapa
dihemat, karena manuskrip dgpat disusun kembdi, (3) kepashan berbicara dapat
d cgpa, kaena kaa-kata sudah dipersigpkan, (4) hathd yang kurang penting
dapat ditiadekan, (5) dapat diterbitkan.

Kdau ditinfau dai segi komunkes jeas pidao menuskrip  memiliki
kerugian yang tinggi sebab : (1) pembicara tidek dgpat meihat khaayak dengan
bak, (2) komunikes pendengar akan berkurang karena pembicara tidek secara
langsung berbicara kepada mereka, (3) umpan bdik dari pendengar tidek depat
mengubah, memperpendek  dau  memperpanjang  pesan, (4) pembuatanya lebih
lama dan sekadar menyigpkan garis besarnya sga
3.Memoriter

Pesan pidato ditulis kemudian diingat kata demi kata Sebagamana pidato
menuskrip pidao mamoriter juga memungkinkan untuk membua  ungkgpan yang
tepat, organisses yang terencana, pemilinen bahesa yang tditi, gerak dan isyara
yang dintegraskan dengan urdan. Pidao memoriter kurang dapat  menjdin
hubungan dengan pendengarnya, kurang spontan ddam mengemukakan gagesan,
perhatian berdih dari kata-kata karena berusaha berusaha untuk mengingat.
4.Ekstempore

Pidato ekstempore merupsken pidato yang sanga bak, dan merupakan
jenis pidao yang sing digunekan oleh orator-orator kondang. Bahan pidato
bissanya sudah dipersapkan terlebih dulu dengan membuat out line dan pokok-

pokok penujang pembahasan. Tetagpi pembicara tidek berussha mengingatnya kata



demi kata Gais besr itu hanya merupakan pedoman untuk mengatur gagesan
yang ada ddam pikiren pembicara Keuntunganya addah komunikes pendengar
dan pembicara &an lebih bak karena pembicara berbicara langsung kepada
pendengar. Sedangkan kerugianya yatu bagi pembicara yang bdum ahli aken
timbul : persgoan kurang bak hbila dibua terburu-buru, pemilinen bahesa yang
kurang tepat, kefashan akan terhambat karena kesukaran ddam memilih kaa
dengan segera, kemungkinan akan menyimpang dari gpa yang ada ddam out line

yang telah ia buat.

3.4.3.3 Jenis-Jenis Pidato
Jenis pidato ditentukan oleh bebergpa faktor seperti:  Stued, tempat, tujuan
dan i pembicaraan. Faktor-faktor yang menjadi patoskan untuk menentuka jenis
pideto addah:
1. Bidang Plitik
Ddam dunia politk saing diucgoken pidao yang betujuen politis
Pendengar pidato politis pada umumnya addah masyaakat. Tujuan pidato
polits pada umumnya bukan mengga, tetgpi  mempengaruhi;  bukan
meyakinkan, tetapi membekar semanga. Oleh karena itu pembicara harus
menguasal  pskologi massa Disamping itu dia harus menguasa teknik dan
taktik bebicara Disamping itu dia harus menguesa teknik dan  taktik
berbicaa  Teknik  penampilan, sehingga membei  kesan  padi  den

mengundang kepercayaan pihak pendengar terhadep dirinya



2. Kesempatan Khusus
Ada banyak aau petemuan tidek resmi, dimana orang haus
membawakan pidao. Suasana pertemuan semacam ini pada umumnya akreb,
sebab para pesta sding mengend, sepati: petemuan kduarga, Sdang
organisas dan sdang antara para anggota dan pimpinan perusahaan.
3. Kesampatan Resmi
Ddam kehidupan bermasyaakat sering  disdenggarekan  berbaga
pertemuan karen dasandasan resmi. Para pesarta yang hadir addah para
pgabat, paa pembesar, aau orangorang terkemuka yang datang ddam
suasna formad. Bentuk pidato pada kesempatan ini juga disebut kaa
sambutann. Dadam kesempatan resmi, pidato atau sambutan yang dibawakan
seharusnya singkat, meskipun disampaikan secara bebas.
4. Pertemuan Informetif
Ddam hubungan dengan pembinaan, sering disdenggarakan  pertemuant
petemuan informatif. Maksudnya addah petemuan ddam  kdompok-
kdompok kecl aau besar, bak ddam dunia pendidikan, maupun ddam
bideng kehidupan lan,  denegn meksud untuk membei dan  membag
informas atau untuk membahas suatu masdah secarailmiah.
Jenis-Jenis  Pidato  Informatif, Menurut Dori Wuwur  Hendrikus  dalam
bukunya“ Pandai Berpidato” terdiri dari :
a. Kuliah
Kuliah addah peryampaian ilmu pengetshuan di ddam universtas  atau
sekoleh tinggi. Di ddam kulish, sdeh sau bahen aau tema dai hidang

ilmu tertentu ditawarkan lewat kuliah yang diberikan berturur -turut.
b. Ceramah
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Pada dasanaya tujuan ceramah addah memberikan infames  dan
pengetahuan. Oleh karena itu harus dipersgpekan dengan tditi. Ceramah
haus menampilken digposs yang jdas bahesa yag padat dan benis:
pikiran yang tersusun logis dan memiliki skema yang jeas serta hubungan
yang seras antara bagian-bagiannya

c. Referat atau Makaah
Sehuah refaat atau makdah scbenanya addah satu ceramah  singkat
mengena suatu bidang ilmu pengetahuan, yang berlangsung antasa 10 —20
menit. Sering kdi referat juga merupakan pengantar keddam ssah saiu
bidang;, atau dipeka sebaga sdah sau acara ddam perundingan, sehingga
orang menyebutkan: pengantar Sngkat atau referat Sngkat.

d. Penggaan
Penggaran addah uraan yang disusun secara  pedagogis,  umumnya
dibaveken untuk kdompok orang sttingka SLTP dan SLTA  bentuk
penyajiannya bermacam-macam, sehinggatidak begitu membosankan.

e. Wegangan Informeatif
Ini addah ceramah yang sata didepan seklompok pendengar  ddam
jumlah yang kedl. Bentuk ini sering dipska gpabila menujukan dides
aau film . Gambar aau film menjad pokok pembicaraan, sehingga tidak
menuntut suatu perdapan yang tditi.

(Henarikus 2001 : 48 -50).

2434 Prindp-Pringp Penyusunan Pidato

Ddam mendengarkan orang berpidato adakanaya pendengar merasa larut
ddan suasana pembicraan yang disampakanya, karena pendengar merasa
mendapatkan  kecocokatkecocokan  dengan  pembicara Tapi  adakdanya  juga
pendengr meaasa ldah, gdissh dan mdamun ketka yang berpidato
menyampakan pesanpesanya, gpa sebab, karena dia tidek membuat perhitungan,
persigpan yang balk saat akan melakukan pidato.

Ddam menyusun pidao yang bak, bissanya di desarken kepada tiga
prindp kopmogd yang terdiri daxi :
1 Kesatuan (unity)

Arigotdes  pernah membandingkan komposs  sebaga  sau  tubuh.

Sduruh gagasan harus merupakan satu kesauan yang tidek dapat dipisah



pisshkan. Kompods yang bak harus meupakan kesstuan utuh yang mdiputi
: g, tujuan dan Sfat.

Kompodd juga haus mempunya sau mecam tujuan. Sau di antara
yang tiga — menghibur, membeitahukan, dan mempengaruhi harus  dipilih.
Kesstuan juga harus tampak ddam dfat pembicaraan (mood). Sfa ini
mungkin serius, informa, formd, meka suasana formdites harus mendomines
suruh  uraian. Untuk mempertahankan kesatua ini bukan sga  diperluka
ketgaman pemikiran, tetgpi juga kemauan kuat untuk membuang hd-ha yang
mubezir. Saingkdi orang digoda untuk memasukan bahen yang menarik,
waaupun kurang berfaedah.

2. Pertautan (coherence)

Pertautan menujukan urutan bagian uraian yang berkatan satu sama
lain. Petautan menyebabkan perpindahan dari pokok yang satu kepada pokok
yang lan bejdan lancar. Untuk memdihara pertautan dgpat dipergunakan :
ungkapan penyambung (connective phrases), paradisme dan gema (echo).

3. Titik berat (emphasig)

Bila kesatuan dan pertautan membantu pendengaran untuk mengikuti
dengan mudah jdannya pembicaraan, tittk—berat menujukan mereka pada
bagiatbagian penting yang paut diperhatikan. Hathd yang haus dtitik
beratkan bergantung kepada iS komposs pidaio, tetapi  pokok-pokoknya
hampir sama. Gagasan utama (central ideas), ikhtisxy uraian, pemikiran bary,
perbedaan pokok, hd yang harus dipikirkan khdayak addah contohrcontoh

bagian yang harus dititik beratkan, atau ditekankan.
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Titik berat ddam tulisan dgpat dinyataken dengan tanda gais bawah
hurup miring aau huruf besar. Dadam uraan lisan, ini dinyataken dengan
hentian, tekanan suara yang dinaikan, perubshan nada, isyara dan sebagainya

(Rekhmt, 2002 :34).

24.35 Memilih Kata-Kata
Bila pembicaraan pideto bak, pendengar jarang menyadai manipulas daya

taik motif yang di gunaken, tidek mengetehui organisss dan Sslem penyusunan
pesan, tidek pula mengeti teknik-teknik pengembangan pokok bahasan. Tetepi
Stigp pendengar mengetahui pasti pembicaraan yang balk sddu panda ddam
mellih kata- kata

Menurut Glenn R. Cgpp dan Richad Capp, J. meumuskan ketentuan
ketentuan retorikaitu sebagal berikut:

1. gunaken kata-keta yang jelas

ini berati bahwa katarkata yang dipilih tidek boleh menimbulken ati ganda

(ambigues), tetap dapat menggunakan gagasan secara tepat dan cermat.

2. katarkata harus tepat

ini berati bahwa kaa-kata yang digunakan harus sesua dengan keperibadian

komunikator, jenis pesan, keadaan khdayak, dan Stuas komunikas.

3. katarkata harus menarik

san harus jdas  dan pantas (clear and appropriate), kata-kata juga harus

menimbulkan kesan yang kuat, hidup dan dapat merebut perhatian pendengar.



2.4.3.6 Ciri-Ciri Pidato Yang Baik
Menurut Dori Wuwur Hendrikus ddam bukunya “Bepidato; Berdiskus dan
Berdebat” Ada sembilan ciri pidato yang balk, addah sebagal berikut :
1. Pidatoyang Saklik
Fdao yang sklik goabila memiliki - objektifites dan  unsur-unsur  yang
mengandung kebenaran.
2. Pidaoyangjdas
Ketentuan sgak zaman kuno menyatiskan bahwa pembicaraan  harus
mengungkapkan  pikirannya  sedemikian rupa,  sehingga  tidek hannya
Ssedgpatmungkin  isnya dapat  dimengerti, tetgpi juga jagan sampa  ada
kemungkinan untuk tidek mengerti.
3. Pidatoyang hidup
Schuah pidato yang bak harus hidup untuk menghidupkan pidato dgpat
dgunckan gambar, ceita pendek aau kgadiarkgadian yang rdevan
sehingga memancing pendengaran.
4. PFidato yang memiliki tujuen
Sdigp pidato harus memiliki tujuan, yaitu goa yang mau dicgpa. Tujuan
ini Oleh karenaitu pideto harus dibatas pada satu atau dua sod yang tertentu.
5. Adao yang mengandung humor
Humor ddam pidato itu pelu, hanya sga tidek boleh terdu banyak
sehingga tidek memberi kesan bahwa pembicaraan tidek bersungguh-sungguh.
Humor itu dgpa menghidupkan pidao dan membei kessn yang tek

terlupskan pada paa pendengar. Humor juga dgpa menyegarkan pikiran
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pendengar, sehingga mencurahkan perhatian yang lebih besar kepada pidato
sdanjuinyaharus  dirumusken ddam  sau  dua pikiran  pokok. Ddam
membawakan pidato, tujuan ini hendsknya sring diulang ddam  rumusen
yang bebeda, supaya pendengar tidek kehilangan benang merah sdama
mendengarkan  pidato.  Kdimatkdiama yang meumuskan tujuan  den
kdimatkdimat pada bagian penutup pidato harus dirumuskan secra singkat,
jelas tapi padat.
Pidato yang memiliki klimeks

Sudu pidao yang hanya membeberken kgadian demi kgadian aau
kenyataan demi kenyataan, akan sanga membosankan. Oleh karena itu
sebaknya kenyataan aau kgadiankgadian itu di kemukeken ddam gaya
bahasa klimaks. Berusaha menciptekan ftitik-titk puncek ddam pidaio untuk
membebaskan ketegangan dan rasaingin tahu pendengar.
Fidato yang memiliki pengulangan

Pengulangan aau redundans itu penting, karena dapat memperkuat id
pidao dan mempajdas pengatian  pendengar.  Pengulangan itu  juga
menyebabkan pokok-pokok pidato tidak segera dilupakan.
Pidato yang beris ha-hd yang menggutkan

Sesutu itu menggutkan karena mungkin bdum perneh ada den terjadi
ssbdumnya, aau karena mekipun mesdahnya biasa dan terkend, tetepi
ditempatken di ddam konteks aau rdas yang bau dean  menaik.

Memunculken hathd yang menggutken ddam pidato berati  menciptaken
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hubungan yang baru dan menarik antara kenyatankenyaaan yang daam
Stuas biasatidek dapat dilihat.
9. Pidatoyang dibatas
Orang tidak boleh membeberkan segda sod aau mesdah ddam suau
pidato. Oleh krena itu pidato harus dibaias pada satu aau dua sod yang

tertentu sga, karena pidato yang isnya luas akan menjadikan isnya dangkd.

2.4.3.7 Cara Membuka dan Menutup Pidato

Membuka Pidato

Pembukaan pidato addah bagian penting dan sangat menentukan. Kegagdan
ddam membuka pidao akan  menghancurken sduruh komposs dan presentes
pidato. Tujuan utama pidato idah membangkitkan perhatian, memperjdas latar
ndakeang pembicaraan dan untuk mencipteken kesan yang bak mengena
komunikator.
Bagamana cara —cara membuka pidato dan bergpa banyak wektu yang
dibutunkannya sangat bergantung kepada topik, tujuan, dStues khdayak dan
hubungan antara komunikator dengan komunikan. Menurut Jduddin - Rakhmat
ddam bukunya “Retorika Modern’ banyak pilihen ssat akan membuka pidato
antralain sebaga berikut :

- langsung menyebutkan pokok persodan

- melukiskan latar belakang masdah

- menghubungkan dengan perigiwa mutekhir aau kgadian yag tengah
menjadi pusat perhatian khalayak

- menghubungkan dengan perisiwa yang sedang diperingdti

- menghubungkan dengan tempat komunikator berpideio

- menghubungkan dengan suasana emos  (mood) yang tengah  mdiputi
khaayak



- menghubungkan dengan kgadian sgarah yang terjadi mesaldu

- menghubungkan dengan kepentingan vitad pendengar

- memberikan pujian pada khdayak aas prestas mereka

- memula dengan pernyataan yang menge utkan

- menggukan pertanyaan provokatif

- menyatakan kutipan

- menceritakan pengdaman pribadi

. mengisahkan ceritafaktud, fikif atau Stuad hipotesis

- menceritakan teori atau pringp-prindp yang diskui kebenarannya
- Membua humor

(Rakhmet, 2002 : 53- 59)

MenutupPidato

Pemulaan dan &khir pidado addah bagianbagian yang pding
menentukan. Kadau pemulaan pidato haus dgpa mengantarken pikiran  dan
menambatkan perhatian kepada pokok pembicaraan, meka penutup pidaio harus
dapat memmfokuskan pikiran dan perassen khdaysk pada gagasan utama atau
kesmpulan penting dari sduruh IS pidato. Karena itu harus dgpat menjelaskan
tuuan komposs, mempekua daya persues, mendorong pemikiran dan tidekan
yang dihargokan, menciptaken klimeks dan menimbulken kesan terakhir yang
positif.
Beberapa cara penutup pidato yang bak:
meyimpulkan aau mengemukakan ikhtisar pembicaraan
menyataken kembali gagasan utama dengan kdimat dan kata yang

berbeda
3. mendorong khdayak untuk bertindak
4. mengakhiri dengan klimeks
5. mengatakan kutipan sgak, kitab sudi, atau peribahsa
6. menceritakan contoh yang berupailustras dari tema pembicaraan.
7
8
0.

N

. menerangkan maksud sebenarnya pribadi pembicara
. memuji dan menghargal khadayak
membuat pernyataan yang humoris atau anekdot
(Rekhmat,2002: 60-63).



2.5 Tinjauan Tentang Khitobahan
2.5.1 Pengertian Khitobahan

Secara etimologis  khitobahan berasd dari bahesa Arab yatu dai akar
kata Khotoba, yang atinya addah orang berbicara kepada orang lan secaa
langaung. Khitobahan merupaken bentuk kata kerja untuk menggantiken sebuah
ativites.  Idilah lan yang memiliki ekar kata khotoba addah khutbah, yang
atinya penyampaian ceramah agama kepada para jamaah (khdayak). Seperti kita
ketehui pengkhutbah di waktu shola jum'a aau pengkotbeh-pengkotbeh pada
agama lain. Khitobshan maupun khotbeh memiliki ati yang kurang lebih sama
yakni mengena penyampaian pesanpesan agama, yang diperintahkan oleh Tuhan
kepada hamba-hambalNya Biasanya pengkhotbah agama merupakan komunikaior
yang memiliki kekuatan ddam mempengauhi massa dibandingken  dengan
komunikator-komunikator yang lain.

Menurut pemahaman  santri  pondok  pesantren  sdafish Nurul  Huda
khitobahan merupakan kegiatan ektdra kulikuler berupa latihen pidato  yang
sangat mendukung kemampuan retoris santri jika kdak terjun ke tengahrtengah
masyaraka. Seorang santri dituntut untuk mampu menyampakan risdah agama,
tapi itu tideklah mudah seendainya seorang santri tidek memahami tentang ilmu
retorika

Pdatihan pidao di pondok pesantren, balk pondok pesantren yang
bercorak modern (kholafi) maupun yang bercorak tradisond (salafi), den itu
merupakan sdah satu aktivitas yang menjadi ciri khas pondok pesantren. Adgpun

idilah yang di gunakan, untuk menyebut laihan pidao sangat beragam, ada yang



menggunaken idilah khitobahan, mudhorobah, rotinan, aaupun yang lannya
Laihan berpidao ddam rangka mengembangkan potens dan sekaigus menggdi
potend para santri. Para mubdig atau kita kend sebaga dai , kondang tidek
dengan sendiringa menjadi seperti itu, tgpi mereka terlebih dahulu  mempdgar
pideto, karena dengan kepandaian berpidato pesan akan sampa  kepada tujuannya

(umat).



